
Umrah Bersama Sahabat: Perjalanan
Ibadah yang Tak Terlupakan

1. Niat Bareng Teman: Dari Nongkrong Jadi Niat Umrah

Semua berawal dari obrolan santai di warung kopi. Tiga sahabat—Andi, Raka, dan
Ilham—yang biasanya membahas pekerjaan dan hobi, malam itu tiba-tiba
membicarakan hal yang lebih bermakna. “Kenapa nggak umrah bareng aja, bro?
Daripada liburan ke luar negeri,” celetuk salah satu dari mereka. Candaan itu berubah
menjadi kesepakatan serius.

 

Dalam vlog terlihat semangat mereka mulai tumbuh: menabung, mengurangi
nongkrong, dan mengganti akhir pekan dengan kajian. Umrah bukan sekadar ibadah,
tapi transformasi menuju kehidupan yang lebih berarti. Mereka ingin menjadikan
perjalanan ini sebagai titik balik hidup, bukan sekadar status sosial. Obrolan mereka
yang direkam di tempat nongkrong langganan menggambarkan perubahan atmosfer:
dari tawa ringan menjadi renungan. Vlog ini menyampaikan pesan bahwa pertemanan
yang membawa kebaikan adalah anugerah luar biasa.



 

2. Latihan Rangkaian Umrah Sebelum Berangkat

Semangat belajar ditunjukkan lewat kegiatan manasik umrah dan belajar mandiri
melalui video, e-book, serta podcast. Salah satu adegan menunjukkan mereka berlatih
thawaf dan sa’i di lapangan belakang rumah Ilham—lucu tapi bermakna. Mereka saling
membantu hafalan doa, menyusun itinerary ibadah, dan mendalami makna spiritual.
Ada momen haru saat salah satu dari mereka menangis menyadari jauhnya dari
agama selama ini.

 

Persiapan ini membuktikan bahwa ibadah sejati tidak hanya soal fisik, tapi kesiapan
jiwa. Dan ketika dilakukan bersama sahabat, proses belajar menjadi ringan dan penuh
semangat.

 

Baca Juga : Mengenalkan Anak pada Tanah Suci: Umrah Bersama Balita

 

3. Madinah: Salat Jamaah Bareng, Ziarah Bareng

Setiba di Madinah, suasana vlog menjadi lebih syahdu. Masjid Nabawi menjadi tempat
favorit untuk salat berjamaah dan berdzikir bersama. Mereka juga masuk Raudhah,
meneteskan air mata di depan pusara Rasulullah صلى الله عليه وسلم , dan ziarah ke Masjid Quba serta
Masjid Qiblatain. Setiap tempat mereka kunjungi dengan semangat belajar dan
refleksi. Tidak sekadar jalan-jalan, tapi menanamkan makna di setiap langkah.
Persahabatan mereka terlihat tumbuh semakin dalam dalam balutan suasana spiritual.

 

4. Saling Mengingatkan Saat Ihram dan Larangan-Larangannya

Fase ihram menjadi tantangan baru. Mereka saling membantu mengenakan kain ihram
dan mengingatkan larangan-larangan seperti memakai parfum atau berbicara kasar.
Candaan-candaan khas sahabat tetap ada, tapi dibalut dengan tanggung jawab dan
kepedulian.

 

https://umrahbersamamu.com/2025/06/26/mengenalkan-anak-pada-tanah-suci-umrah-bersama-balita/


Ada momen lucu namun bermakna, seperti tertawa tertahan agar tidak melanggar
larangan ihram. Mereka menyadari bahwa menjaga ibadah juga berarti saling menjaga
sahabat agar tidak tergelincir.

 

Baca Juga : Simpanan Umrah memudahkan semua orang dari berbagai kalangan
berangkat Umrah

 

5. Foto dan Vlog Bersama: Dokumentasi Bukan Sekadar Gaya

Sebagai generasi digital, mereka membawa kamera, tapi menyepakati satu hal:
dokumentasi untuk kenangan dan inspirasi, bukan pamer. Dalam vlog terlihat mereka
mengambil gambar dengan penuh perasaan, menyisipkan potongan dzikir dan
suasana spiritual. Salah satu momen paling mengharukan adalah saat salah satu dari
mereka terekam menangis saat thawaf. Alih-alih dihapus, itu justru dijadikan bagian
paling menyentuh dalam video.

 

Vlog ini menyentuh hati banyak penonton karena kejujurannya. Bukan pencitraan, tapi
perjalanan batin yang tulus dan inspiratif.

 

Baca Juga : Mau Umroh Aman Nyaman dengan Harga murah ?

 

6. “Kita Datang Bareng, Semoga Suatu Hari Kita Wafat Bareng di Tanah
Suci”

Di hari terakhir, mereka duduk di pelataran Masjidil Haram setelah salat Isya. Dengan
latar Ka’bah yang bersinar, mereka saling berbicara dari hati ke hati. “Gue pengen
wafatnya juga bareng lo semua, di tempat ini,” ucap Andi lirih. Mereka berpelukan,
saling mengucapkan terima kasih, dan menyimpulkan bahwa sahabat sejati bukan
hanya untuk tertawa, tapi untuk menuju surga bersama.

 

Penutup vlog menunjukkan teks: “Sahabat sejati adalah yang bersamamu di dunia,
dan mengajakmu menuju akhirat.”

https://kospe.id/
https://kospe.id/
https://naffartour.com/transaksi/paket-umrah/detail/57/umroh-naffar-ruby-12-20-agustus-2025


 

Kisah ini membuktikan bahwa umrah bersama sahabat bisa menjadi pengalaman
spiritual yang menguatkan iman dan persaudaraan. Vlog ini menjadi inspirasi bagi
generasi muda untuk menjadikan pertemanan sebagai sarana menuju kebaikan dan
kedekatan kepada Allah.

Terima kasih telah membaca

 

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

